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KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. KESIMPULAN

Berdirinva kerajaan Sumedanglarang pada tanggal 22 14 syafar tahun Jim
Akhir. Sejak itulah pranata-pranata sosial dan kultural orang Sumedang, secara
perlahan-lahan memudar. Peristiwa-peristiwa menuju terwujudnya negara
kesatuan Republik Indonesia (NKRI), membawa dampak perubahan sosial dalam
kehidupan masyarakat. Perubahan pada lembaga-lembaga masyarakat termasuk
didalamnya nilai. sikap dan pola pengetahuan diantara kelompok dalam
masyarakat. Perubahan dalam kebudayaan tercakup semua bagian, meliputi: ilmu
pengetahuan, (cknologi, filsafat, kesenian dan lain-lainnya bahkan perubahan
dalam aturan organisasi sosial.

Perubah\an—pcrubahan yang terjadi merupakan proses yang wajar dalam
kehidupan. Begitu pula dengan kesenian tradisi yang ada dalam kehidupan ini
selalu berubah mengikuti lajunya perubahan jaman. Perubahan yang dilakukan
didalam kesenian Kuda Renggong berlangsung melalui proses yang cukup lama,
dalam kurun waktu sekitar 93 (sembilan puluh tiga tahun) sejak kelahirannya
hingga sekarang.

Perubahan tersebut terus berlangsung hingga abad-20, setelah bangsa
Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945,
terjadilah berbagai perubahan yang mendasar dalam tatanan pemerintahan di

seluruh Indonesia. Kerajaan-kerajaan berakhir dan meleburkan diri masuk.
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kedalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), begitu pula dengan
perubahan vang mendasar ini berpengaruh dalam adat istiadat kerajaan.

Sekitar tahun 1955 masyarakat Sumedang golongan menak (bangsawan)
keturunan raja-raja Sumedang mendirikan Yayasan Pangeran Sumedang (YPS)
yang bertindak sebagai nazir dari scluruh keprabonan yang telah diwakafkan oleh
Pangeran Aria Soeriaatmaja. Wakaf keprabonan berbentuk aset tanah dan
bangunan fisik-material, dan yang memiliki nilai-nilai seni budaya dan tradisi.
Jelas ini merupakan aset budaya  yang dmniliki masyarakat Sumedang
Berpedoman dari peninggalan seni budava berupa artefak, tulisan dan lisan yang
bersumber dari penuturan para menak Sumedang serta tokoh masyarakat yang
menggelutinya kesenian Kuda Renggong, Kuda Renggong bisa diungkap dan
dilestarikan keberadaannya. Seiring dengan  perubahan  tatanan - masyarakat
berdampak pula pada perubahan gaya hidup berkesenian, dengan gerakan dunia
yang mengglobal ikut andil juga dalam perubahan kesenian tradisional Kuda
Renggong dari aspek fungsi dan bentuk penyajiannya.

Dedikasi peran Sipan seorang abdi dalem yang ditugasi sebagal juru
pemelihara kuda Pangeran Suria Aria Suryaatmaja, membuahkan hasil yang
begitu besar dalam perkembangan seni tradisional khususnya da[am kesenian
Kuda Renggong. Berawal dari Kuda Renggong sebagai seni helaran dalam
upacara adat inisiasi sunatan keluarga Bupati Sumedang dan sckarang telah
populer sebagai seni pertunjukan helaran khas Kabupaten Sumedang, bolch
dikatakan Kuda Renggong merupakan seni tradisional unggulan Kabupaten

Sumedang. Beberapa orang yang telah diwarisi kepiawaian sebagai pelatih Kuda
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Renggong oleh Sipan antara lain: Sukria, Aming Sukriawijaya, Madhasim, Entjep
Suharna, Edy, Engking dan lain sebagainya. Berkat mereka imilah pewarisan sent
Kuda Renggong di Kabupaten Sumedang tetap eksis.

Perkembangan dan pertumbuhan Kuda Renggong telah mengalami perubahan
fungsi di masyarakat Sumedang, semenjak kelahirannya hingga saat ini yang telah
mengalami perjalanan yang cukup panjang. Kuda Renggong telah menunjukkan
eksistensinya dari masa ke masa melalui berbagai situasi dan kondisi serta tatanan
masyarakat jamannya. Hal ini sejalan dengan konsep masyarakat Sumedang yang
diaktualisasikan dengan ungkapan dalam bahasa Sunda “Ngindung ka waktu
mibapa ka jaman *.

Mengamati perubahan fungsi Kuda Renggong di masyarakat Sumedang tidak
terlepas dari masyarakat pendukungnya, dengan kata lain fungsi menunjukkan
proses kchidupan atau aktivitas komunikasi bagi kelangsungan hidup struktur
sosial yang ‘mewadahinya dalam sebuah sistem. Sebahiknya, ‘suatu proses
kehidupan sosial atau aktivitas komunitas dikatakan fungsional apabila aktivitas
tersebut tidak mampu memberikan sumbangan bagi sistem sosialnya.

Bertitik tolak dengan paparan terscbut di atas, kesenian Kuda Renggong pada
masa sekarang makin kompleks penggunaan maupun fungsinya, mencakup
berbagai aktivitas sosial budaya di masyarakat Sumedang, sebagai berikut: (1)
untuk upacara adat inisiasi suratan dan gusaran ;, (2) Untuk upacara penyambutan
tamu kehormatan, dan (3) Untuk kegiatan Festival tahunan pariwisata.

Kuda Renggong berkaitan dengan scluruh aspek kehidupan di  dalam

masyarakat Sumedang sebagai milik atau penyangga budaya. Kuda Renggong
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sebagai suatu simbol didalamnya mengandung makna, dibentuk secara bersama-
sama oleh masyarakat Sumedang di mana tanda atau simbol itu berlaku. Hal
tersebut dapat dilihat mulai sosok kuda, anak sunat, dan teks lagu pokok pengiring
Kuda Renggong mengandung pesan dan harapan agar kelak anak sunat sudah
dewasa menjadi orang yang berguna bisa menjadi pengayom keluarga,
masyarakat dan negara. Busana anak sunaf juga mengandung makna dengan
memakai busana tokoh wayang Gatotgaca merupakan simbol bahwa kelak anak
sunat berperilaku dan tabiatnya seperti tokoh wayang tersebut, yakmi menjadi
pahlawan pembela dan benteng negara, berani berkorban untuk kepentingan
negara, hormat dan taat kepada orangtua.

Demikian pula dengan makna koreografinya antara Kuda dan pangatik
(penari) dengan posisi berhadapan, yakni mengisyaratkan hubungan rasa antara
penari dengan kuda, adanya komunikasi antara kuda dengan penari dari sudut
lahir, si penari telah ada mengerti gerak kuda maka “tercipta perasaan“ akan
mengerti kehendaknya, gerak yang diperagakan merupakan rangsangan bagi kuda
untuk mengikuti gerak tersebut. Dari sudut batin, mengandung pelajaran
mengetahui sejatinya hidup, ialah bersatunya Kawula dan Gusti. Pengertian
Haswa adalah tunggangan/kendaraan, dimana perkataan haswa= huswa, yang
artinya nafas. Adapun nafas dapatlah dikatakan sebagai kendaraan kehidupan/tali
hidup/tanda hidup/ kenyataan hidup, karena bernafas.

Pola lantai atau floor design merupakan garis-garis yang dilalui oleh iringan
helaran, penari, pemusik dan pengiring di jalan sebagai lantai pentas atau garis-

garis pentas yang dibentuk oleh formasi penari/pangatik sebagai iringan pertama
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sebagai patokan, yaitu desain lantai yang dipergunakan yang dipergunakan oleh
iringan helaran Kuda Renggong, secara umum semuanya mempergunakan garis
lurus (berjajar dua kebelakang), arah hadap penari selalu berlawanan atau

berhadapan dengan arah Kuda Renggong dan pemusik .

B. SARAN-SARAN

Kesenian Kuda Renggong yang dipandang sangat dominan dalam seni
pertunjukan tradisional merupakan salah satu  sumber daya yang patut
diperhitungkan keberadaan terutama pada masa sckarang, dimana masyarakat
tradisional tengah mengalami masa transisi budaya. Kuda Renggong sebagai
kesenian milik masyarakat Sumedang, dikategorikan memiliki kedudukan yang
positif dalam kancah sosial budaya masyarakat, dapat hadir scbagai kekuatan
sosial politik yang dapat mempengaruhi  situasi masyarakat yaitu dalam
mengerahkan masa. Selain 1tu kesenian Kuda Renggong juga memiliki posisi
sebagai benang emas penyambung nilai tradisi para leluhur. Selayaknya
Pemerintah Daerah Kabupaten Sumedang dan Pemerintah Dacrah Tingkat 1
Propinsi Jawa Barat memberikan perhatian khusus kepada para pelaku kesenian

Kuda Renggong.
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